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Abstrak
Promosi Jabatan merupakan perpindahan yang memperbesar responbility karyawan dan merupakan peningkatan dari seorang tenaga kerja untuk kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara promosi jabatan dengan kepuasan kerja pada karyawan PT.X. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adala purposive sampling. Sebanyak 60 karyawan PT.X dan berusia 20 - 35 tahun berpartisipan dalam penelitian ini. Instrument data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Promosi Jabatan dan Skala Kepuasan Kerja. Adapun hasil hipotesis menggunakan uji korelasi product moment dengan bantuan  SPSS. Versi 25.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa diperoleh nilai signifikansi p = 0.001 maka dapat dikatakan terdapat hubungan positif antara promosi jabatan dengan kepuasan kerja pada karyawan PT.X. Kemudian dilihat dari angka koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar (R2) = 0,420. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi peluang promosi jabatan pada karyawan PT.X maka semakin tinggi pula tingka t kepuasan kerjanya, begitupula sebaliknya semakin rendah peluang promosi jabatan pada karyawan PT.X maka semakin rendah pula kepuasan kerjanya. 
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Abstract
Promotion is a move that increases employee responsibility and is an increase in a workforce for job satisfaction. This study aims to determine the relationship between job promotion and job satisfaction in PT.X employees. The sampling technique used in this study was purposive sampling. A total of 60 employees of PT.X participated in this study. The data instruments used in this study are the Position Promotion Scale and the Job Satisfaction Scale. The hypothesis results use the product moment correlation test with the help of SPSS Version 25.0. The results showed that the obtained significance value of p = 0.001, it can be said that there is a positive relationship between job promotion and job satisfaction in PT.X employees. Then seen from the correlation coefficient number obtained a value of (R2) = 0.420. So it can be concluded that the higher the opportunity for promotion in PT.X employees, the higher the level of job satisfaction, and vice versa, the lower the opportunity for promotion in PT.X employees, the lower the job satisfaction. 
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PENDAHULUAN
Sumber Daya Manusia adalah salah satu hal yang penting dalam menjalankaan Perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Bahri & Nisa,2013). Banyaknya rintangan di tengah era globalisasi, mengharuskan organisasi maupun Perusahaan memiliki kualitas sumber daya manusia yang baik dan memiliki keahlian khusus untuk dapat mendongkrak keunggulaaan kompetetifnya (Harahap &  Khair , 2019). Karyawan merupakan sumber daya yang menjadi aset bagi suatu Perusahaan, bahwa karyawan menjadi perencanaan, pelaksanaan, serta pengendalian yang berperan penting untuk mewujudkan tujuan Perusahaan.

Menurut hasil survei melalui situs Jobstreet tahun 2015 sampai dengan 2016 menyatakan bahwa 4.331 karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaannya, dari data tersebut diperolah sebanyak 77% karyawan merasa tidak puas dengan fasilitas yang diberikan perusahaan. Pada tahun 2020 saat banyaknya terjadi akibat imbas COVID-19 situs JobStreet melakukan survey kembali memperoleh bahwa 33% karyawan memiliki kualitas kehidupan yang menurun drastis selama pandemi, dimana karyawan merasa tidak puas dengan situasi pekerjaannya saat itu dikarenakan harus menyesuaikan kebijakan pemerintah bawha melakukan apapun dari rumah atau work from home (WFH). Karyawan merasa dimana fasilitas yang di gunakan dalam bekerja dari rumah  atau work from home (WFH) kurang mendukung untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya (Karina, 2021).
Salah satunya adalah PT. X yang telah beroperasi lebih dari 40 tahun dalam berkontribusi tergadap industri pembiyaan saat ini Perusahaan PT.X  memfokuskan dalam usaha pembiyaan kendaraan baru dan bekas. Karena adanya penerapan strategi bisnis yang tepat serta dukungan sumber daya manusia (SDM) PT. X mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. PT. X memiliki berapa divisi yaitu operasional, marketing, account solution setiap divisi memiliki tugas dan peran masing- masing. Untuk dapat menjalankan kinerjanya dengan optimal, diperlukan perusahaan yang sangat memperhatikan karyawannya agar memiliki kualitas kerja yang baik, sehingga ketika karyawan memiliki kepuasan kerja yang baik diprediksikan akan memberikan dampak positif dalam menyelesaikan tugas maupun target yang di di berikan perusahaan.

Robbins (2003) mendefinisikan kepuasan kerja adalah sikap umum seseorang individu terhadap pekerjaanya. Robbins (2015) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja dapat di ukur melalui 5 aspek yaitu kerja secara menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, dan perlu adanya rekan kerja yang mendukung. Untuk dapat memberikan kinerja yang optimal pada perusahaan diperlukan karyawan mempunyai kepuasan kerja baik Sutrisno (dalam Kurnia, 2017). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Lesmana, Darma, dan Suhendi (2020) menyatakan kurangnya kepuasan kerja dapat diakibatkan karena ketidakadilan perusahaan yang membuat karyawan akan melakukan tindakan seperti sengaja terlambat atau bolos kerja, gaji yang tidak sesuai juga mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada lima karyawan PT. X pada tanggal 13 Oktober 2023, lima karyawan berusia 31 hingga 35 tahun. Pada aspek ganjaran, tiga dari lima karyawan merasakan ketidakpuasan dalam bekerja di perusahaan tempatnya bekerja dikarena mendapatkan tekanan serta tuntutan harus mencapai target sehingga membuat karyawan bekerja lebih berat dari biasanya untuk memenuhi segala tuntutan yang ada. Pada aspek ganjaran yang pantas, karyawan merasakan gaji maupun bonus yang di terima karyawan tidak sesuai dengan beban kerja serta tuntuntan yang di terima. Aspek kondisi kerja, tiga dari lima karyawan mengatakan belum nyaman saat bekerja dikarenakan fasilitas yang kurang memadai oleh perusahaan tersebut. Pada aspek rekan kerja, karyawan merasakan kekeluargaan tanpa adanya senioritas maka karyawan perusahaan bisa mudah bersosialisasi serta merasakan kenyamanan. Pada aspek kesesuain kepribadian tiga dari lima karyawan mengatakan pekerjaannya saat ini tbelum sesuai dengan apa yang di harapkan. Kemudian pekerjaan yang di jalani saat ini juga tidak sesuai latar pendidikan karyawan. Berdasarkan data hasil wawancara tersebut dapat dikatakan adanya permasalahan terkait kepuasan kerja pada karyawan.

Kepuasan Kerja merupakan faktor yang dianggap penting, karna dapat mempengaruhi organisasi secara menyeluruh (Magdalena & Ruliyati, 2019). Mangkunegara (2011) mengngkapkan bahwa terdapat ada dua faktor yang turut mempengaruhi  kepuasan kerja yakni sepeti faktor yang ada pada diri pegawai itu sensiri maupun faktor pekerjaanya. Faktor pegawai atau faktor dari dalam diri karyawan itu sendiri seperti faktor kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, kepribadian, emosi, cara berfikir, presepsi dan sikap kerja. Kemudian faktor pekerjaan yang turut mempengaruhi seperti jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat golongan, kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial dan jaminan sosial tenaga kerja, kesempatan promosi jabatan, interaksi social, dan hubungan kerja.
Menurut Syamsuharisna (2022) mengatakan bahwa karyawan yang diberikan promosi jabatan dapat mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan tersebut. Menurut Nanang Tegar (2019) mengungkapkan bahwa promosi jabatan merupakan  kesempatan naik jabatan yang di berikan kepada karyawan untuk dapat  maju di dalam sebuah organisasi. Promosi merupakan kesempatan yang di peroleh karyawan untuk dapat memperbaiki posisi jabatannya ke yang lebih tinggi, yang artinya ketika karyawan mendapatkan promosi jabatan maka tidak hanya status yang menjadi lebih tinggi namun karyawan juga memiliki tuntutan dan tanggung jawab yang lebih tinggi pula. Menurut Hasibuan (2017) promosi merupakan suatu perpindahan yang memperbesar wewenang dan tanggung jawab karyawan ke lebih tinggi didalam suatu perusahaan  sehingga karyawan juga memiliki kewajiban, hak, status, dan penghasilan yang di peroleh juga akan  semakin besar. Ardana (2012) menyatakan bahwa kesempatan untuk naik jabatan sering kali menjadi motivasi penting bagi individu, bahwa individu yang memiliki keterampilan dalam pekerjaan dan menunjukkan pencapaian kerja yang baik akan diberi pengakuan oleh atasan mereka. Ini kemudian menjadi langkah dalam pengembangan karir mereka untuk mencapai posisi yang lebih tinggi. Ardana (2012) mengidentifikasi empat aspek promosi jabatan, yaitu senioritas, prestasi, loyalitas, dan kejujuran.

Penelitian yang dilakukan oleh Widiantari & Sujana (2022) didapatkan hasil bahwa promosi jabatan dan pengawasan memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa promosi yang tidak efektif dapat menyebabkan ketidakpuasan, sementara karyawan merasa puas jika promosi didasarkan pada kinerja yang adil. Penelitian lain yang dilakukan oleh Afrianti dan Susanti (2019) menunjukkan hasil yang sama bahwa promosi jabatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Penelitian oleh Gultom (dalam Rosalinda, Rahayuningsih, & Anwar, 2021) menegaskan bahwa promosi jabatan berkontribusi terhadap kepuasan kerja karyawan, bahwa promosi dapat meningkatkan kepuasan kerja mereka di perusahaan tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara promosi jabatan dengan kepuasan kerja pada karyawan di PT. X
METODE
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah variabel kriterium (kepuasan kerja) dan variabel prediktor (promosi jabatan). Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah karyawan yang berusia 20-35 tahun, dan sudah bekerja minimal 1 tahun. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 60 karyawan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala sikap model Likert, yaitu skala yang berisi pernyataan-pernyataan sikap (attitude statements) yaitu suatu pernyataan mengenai objek sikap. Penyataan sikap terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan yang favourable dan pernyataan yang unfavourable (Azwar, 2017). Skala psikologis yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu skala kepuasan kerja dan skala promosi jabatan.
Skala kepuasan kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kepuasan kerja yang disusun oleh Dewi. I. P (2021) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Robbins (2015). Skala ini berjumlah 23 aitem yang terdiri atas 13 aitem favorable dan 10 aitem unfavorable. Skala kepuasan kerja ini menggunakan batas kriteria 0.30. Skor koefisien daya beda aitem berkisar antara 0,304 sampai dengan 0,752 dan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,865.
Skala promosi jabatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala promosi jabatan yang disusun oleh peneliti berdasarkan spek-aspek yang dikemukakan oleh Ardana (2012). Skala promosi jabatan terdiri dari 17 aitem pernyataan yang terdiri atas 9 aitem favorable dan 8 aitem unfavorable. Koefisien uji daya beda aitem bergerak dari 0.307-0.681 dan Reliabilitas skala dalam penelitian ini diuji menggunakan prosedur Cronbach Alpha dengan koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,874.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hubungan antara promosi jabatan dengan kepuasan kerja. Peneliti menggunakan teknik analisis ini karena analisis korelasi product moment sesuai untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara satu variabel prediktor dan variabel kriterium.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil analisis product moment  menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,420 dengan p = 0,001  (p < 0.05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara promosi jabatan dengan  kepuasan kerja pada karyawan PT.X. Artinya semakin tinggi promosi jabatan maka semakin tinggi kepuasan kerja pada karyawan PT.X. Sebaliknya, semakin rendah promosi jabatan maka semakin rendah kepuasan kerja pada karyawan PT.X. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.
Berdasarkan hasil  analisis penelitian terdapat nilai koefisien determinan (R2 = 0.176) menunjukan bahwa variabel promosi jabatan yang dimiliki karyawan menunjukan kontribusi sebesar  17,6% terhadap kepuasan kerja dan sisanya 82,4% dipengaruhi faktor- faktor lainnya seperti faktor dari pegawainya sendiri yakni kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, kepribadian, emosi, cara berfikir, presepsi dan sikap kerja. Selanjutnya dapat juga di pengaruhi oleh faktor pekerjaan seperti jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat (golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial dan jaminan sosial tenaga kerja, interaksi sosial, dan hubungan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh oleh widiantari & sujana (2022) dalam judul Pengaruh promosi jabatan dan pengawasan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Berliando Mitra Abadi di Denpasar menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara bersamaan antara promosi jabatan dan pengawasan terhadap kepuasan kerja. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Afrianti dan Susanti (2019) menyatakan bahwa kepuasan kerja pegawai dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh promosi jabatan.
Berdasarkan hasil kategorisasi variabel promosi jabatan penelitian ini, diketahui terdapat 0 karyawan (0%) yang memiliki promosi jabatan rendah, 60 karyawan (100%) yang memiliki promosi jabatan pada kategori sedang, dan tidak terdapat karyawan yang memiliki promosi jabatan pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa promosi jabatan yang dimiliki karyawan PT.X cenderung sedang. Sedangkan pada variabel kepuasan kerja menunjukan 0 karyawan (0%) yang memiliki kepuasan kerja pada kategori rendah, 60 karyawan (100%) yang memiliki kepuasan kerja pada kategori sedang, dan 0 karyawan (0%) yang memiliki kepuasan kerja pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja yang dimiliki karyawan PT.X cenderung sedang.
Menurut Robbins (2015) kepuasan kerja adalah sikap umum seseorang individu terhadap pekerjaanya. Kemudian Edy Sutrisno (2019) juga turun berpendapat bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, salah satunya adalah promosi jabatan. Menurut Syamsuharisna (2022), memberikan promosi jabatan dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai.
Salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai adalah melalui pemberian promosi jabatan, yang diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai terhadap organisasi. Nanang Tegar (2019) turut memberikan pendapat bahwa dengan adanya promosi jabatan, kesempatan untuk maju di dalam organisasi disebut promosi kenaikan jabatan. Didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Afrianti dan  Susanti (2019) yang menghasilkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara promosi jabatan dengan kepuasan kerja parda karyawan.
Promosi jabatan adalah perubahan pekerjaan ke tingkat hierarki yang lebih tinggi, di mana tanggung jawab dan wewenang yang diberikan kepada pegawai lebih besar daripada sebelumnya (Ardana, 2012). Adapun aspek-aspek promosi jabatan menurut Ardana  (2012) yaitu senioritas, prestasi kerja, tingkat loyalitas, dan kejujuran. Aspek senioritas didefinisikan sebagai lamanya masa kerja seseorang yang diakui organisasi, baik pada jabatan yang bersangkutan maupun dalam organisasi secara keseluruhan (ardana, 2012). karyawan yang telah cukup lama bekerja di perusahaan biasanya akan mempunyai kemampuan yang lebih dan memiliki pengalaman yang lebih banyak meskipun berada di satu jabatan (Puspasari & Satrya, 2019). Dasar pelaksanaan promosi berdasarkan senioritas mempergunakan anggapan bahwa prestasi kerja seseorang pegawai banyak ditentukan dari pengalaman kerjanya serta meningkatkan loyalitas pegawai dan menghargai kesetiaan pegawai terhadap perusahaan untuk membuat pedoman pelaksanaan, sehingga untuk setiap pegawai perusahaan mempunyai perlakuan yang sama atas dasar yang baik ( Dessler, 2009). Pada aspek ini di tandai dengan karyawan yang memiliki analisa yang kuat terhadap suatu permasalahan. hal ini sesuai dengan hasil di lapangan bahwa karyawan yang di berikan kesempatan apabila telah bekerja minimal 1 tahun mampu memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.
Aspek prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, yang berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan waktu kesunguhan serta waktu (ardana, 2012). sistem penilaian prestasi kerja di suatu perusahaan dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, sehingga untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan harus memiliki sistem penilaian prestasi yang efektif. (Can, A , 2016). Pengambilan pekerja yang tidak produktif, persekitaran kerja yang tidak harmoni, pampasan yang rendah menimbulkan kesan buruk terhadap kepuasan pekerja (Milman, 2002). prestasi kerja yang rendah adalah penyebab pergantian pekerja (Abassi dan Holl- man, 2000). Pada aspek ini di tandai dengan karyawan yang berhasil mencapai maupun melebihi target dari pekerjaan yang diberikan perusahaan. Hal ini sesuai dengan hasil dilapangan bahwa karyawan yang memiliki kinerja yang baik, dan mampu mengerjakan tugas yang di berikan tepat waktu akan memiliki kesempatan untuk mendapatkan peluang promosi jabatan.

Aspek loyalitas merupakan kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan yang diberikan atau ditunjukan kepada seseorang atau lembaga, yang didalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung jawab memberikan pelayanan yang terbaik (Ardana, 2012). Aspek ini di tandai dengan karyawan yang mampu memberikan kesetiaan dan pengabdiannya kepada perusahaan. hal ini sesuai dengan hasil yang ada di lapangan bahwa  karyawan yang memiliki kesetiaan pada persusahaan merasakan upah yang di dapatkan  sesuai dengan kesetiaan dan kinerja karyawan selama ini. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh  Yuliana dan Fadhli (2023) yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan, artinya karyawan yang memiliki loyalitas tinggi akan meningkatkan kinerjanya sehingga memperoleh prestasi kerja yang baik.
Aspek kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan (Ardana, 2012). Aspek ini di tandai dengan karyawan yang ikhlas atau tulus dalam menjalankan pekerjaannya tanpa mengeluh dan selalu menerima apapun tugasnya dengan lapang dada. Ketika individu menjalankan tugasnya dengan semangat dan penuh ketulusan tanpa paksaan dari siapapun akan menimpulkan rmotivasi dari dalam diri yang akan mempengaruhi  kepuasan kerja tersendiri bagi individu tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Janiari, Riana, dan Subudi (2015) yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan kepuasan kerja pada karyawan. Kejujuran yang dipegang teguh pada karyawan akan meningkatkan kepercayaan pada pimpinan. Sesuai dengan hasil di lapangan yang memperoleh hasil bawah karyawan yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan maupun pekerjaannya mendapatkan kesempatan untuk naik jabatan yang lebih tinggi  dan karyawan merasa atas kejujurannya mendapatkan ganjaran yang pantas dengan apa yang di kerjakan.

Aspek kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan (Ardana, 2012). Aspek ini di tandai dengan karyawan yang ikhlas atau tulus dalam menjalankan pekerjaannya tanpa mengeluh dan selalu menerima apapun tugasnya dengan lapang dada. Ketika individu menjalankan tugasnya dengan semangat dan penuh ketulusan tanpa paksaan dari siapapun akan menimpulkan rmotivasi dari dalam diri yang akan mempengaruhi  kepuasan kerja tersendiri bagi individu tersebut. Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Janiari, Riana, dan Subudi (2015) yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan kepuasan kerja pada karyawan. Kejujuran yang dipegang teguh pada karyawan akan meningkatkan kepercayaan pada pimpinan. Sesuai dengan hasil di lapangan yang memperoleh hasil bawah karyawan yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan maupun pekerjaannya mendapatkan kesempatan untuk naik jabatan yang lebih tinggi  dan karyawan merasa atas kejujurannya mendapatkan ganjaran yang pantas dengan apa yang di kerjakan.

Pada hasil penelitian dapat diketahui bahwa umur 20 hingga 25 tahun memiliki kepuasan kerja yang sedang. Hal tersebut menyebabkan adanya perbedaan data awal dengan hasil penelitian yang mana pada data awal wawancara didapati bahwa kepuasan kerja karyawan yang diwawancarai memiliki usia 31 hingga 35 tergolong memiliki kepuasan kerja yang rendah. Menurut Ghiselli and Brown (dalam As’ad, 2004) Dinyatakan bahwa ada hubungan antara kepuasan kerja dengan umur karyawan. Umur 31 tahun hingga 35 tahun merupakan umur-umur yang bisa menimbulkan perasaan kurang puas terhadap pekerjaan yang ia jalani. Menurut Harlock (2003) Pada usia dewasa individu cenderung mencoba dan menentukan mana yang sesuai dan yang dirasa dapat memberikan kepuasan pada dirinya. Berdasarkan sidebet theory (dalam Becker 1960) karyawan yang memiliki masa kerja yang lama cenderung memiliki kepuasan kerja yang rendah, sehingga masa kerja 1 hingga 5 tahun memiliki kepuasan kerja  yang tinggi sesuai dengan hasil penelitian yang didapati bahwa masa kerja 1 hingga 5 tahun memiliki kategorisasi kepuasan kerja yang tinggi.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara promosi jabatan dengan kepuasan kerja pada karyawan PT X. Ini mengindikasikan bahwa semakin besar peluang promosi jabatan, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan PT X, dan sebaliknya, semakin kecil peluang promosi jabatan, semakin rendah tingkat kepuasan kerja karyawan PT X. Promosi jabatan yang diterima oleh karyawan PT X memberikan kontribusi sebesar 17,6% terhadap kepuasan kerja, sementara 82,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi kepuasan kerja termasuk karakteristik individu karyawan seperti kecerdasan (IQ), keterampilan khusus, usia, jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, kepribadian, emosi, pola pikir, persepsi, dan sikap kerja. Selain itu, faktor-faktor pekerjaan seperti jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat, posisi, kualitas pengawasan, jaminan finansial dan sosial, kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja juga dapat menjadi faktor yang signifikan dan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan PT X.
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